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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media interaktif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis literature review untuk 

mengumpulkan data dan informasi ilmiah terkait tema penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tujuan yang relevan, lingkungan 

yang mendukung, tantangan dan keberhasilan, serta peran guru sebagai sumber motivasi utama. 

Strategi-strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa seperti, membangkitkan minat, 

memberikan umpan balik konstruktif, membangun ikatan emosional, pemberian pilihan. penggunaan 

media interaktif juga dapat memberikan umpan balik cepat tentang kinerja siswa, meningkatkan 

motivasi karena siswa merasa lebih percaya diri ketika melihat kemajuan mereka. dengan demikian, 

penelitian ini merekomendasikan penggunaan media interaktif sebagai solusi efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pai di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Interaktif, PAI sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:hasnirdaayunda@gmail.com


Copyright @ Hasnirda Ayunda, Wahidah Fitriani 

Abstract 

This study aims to analyze the use of interactive media in improving students' learning motivation in 

Islamic Religious Education (PAI) subjects in elementary schools. This study uses a qualitative research 

method with a literature review analysis technique to collect data and scientific information related to 

the research theme. The results of the study indicate that students' learning motivation is influenced by 

several factors, including relevant goals, a supportive environment, challenges and successes, and the 

role of teachers as the main source of motivation. Strategies that can improve students' learning 

motivation include, arousing interest, providing constructive feedback, building emotional bonds, and 

providing choices. The use of interactive media can also provide quick feedback on student 

performance, increasing motivation because students feel more confident when they see their progress. 

Thus, this study recommends the use of interactive media as an effective solution to improve students' 

learning motivation in Islamic Religious Education subjects in elementary schools. 

Keywords: Learning Motivation, Interactive Media, Elementary School PAI 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

sangat penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar 

(SD).Pendidikan agama islam tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

tentang ajaran Islam, tetapi juga bertujuan membentuk karakter dan moral siswa sejak dini. 

(F Sa’adah and D D Azizah, 2021). Berdasarkan hal ini, penting bagi pendidik untuk 

menemukan metode dan media pembelajaran yang efektif dan efesien agar siswa dapat 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dengan baik.  Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang inovatif untuk membuat pembelajaran PAI lebih menarik dan 

relevan bagi anak-anak. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama yang diajarkan. Salah satu solusi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif. 

Penelitian akan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu mengenai meningkatkan 

motivasi belajar melalui analisis penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI di 

sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hal ini didasarkan pada 

tujuan penulisan yang ingin menganalisis peran media interaktif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di kelas pada mata pelajaran PAI. Metode penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data berupa Literature Review yang dilakukan dengan menganalisis terhadap 

sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 
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menggunakan seluruh bahan bacaan yang pernah dibaca, kemudian mencatat dan 

dianalisis oleh peneliti, hal ini bertujuan mengumpulkan beberapa data dan informasi ilmiah 

berupa teori-teori, metode serta  pendekatan yang telah dipublikasikan dalam berbagai 

bentuk seperti buku, jurnal, artikel dan sumber-sumber informasi lainnya yang terkait 

dengan topik penelitian. Kemudian dari berbagai sumber tersebut hasilnya akan dituangkan 

dalam sebuah kalimat yang utuh dan mudah dipahami oleh pembaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian media adalah alat atau bahan 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan pesan-pesan dalam komunikasi atau interaksi 

dalam proses hubungan dari orang satu dengan orang lainnya. Dalam proses pembelajaran 

di kelas, untuk memperjelas pesan- pesan atau materi, guru membuthkan media atau alat-

alat bantu agar keterangan yang diberikan kepada peserta didik dapat ditangkap dan 

dipahami dengan mudah (Arti kata media-Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI). Kata media 

berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 

pengantar. Atwi Suparman dalam Ainiyah Hidayanti Yusup mendefinisikan media 

merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim 

kepada penerima pesan. Dalam pengertan ini, guru, buku eks dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertan media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronik untuk menangkap. 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. (Yusup et al., n.d.2023) 

Medial pembelaljalraln interalktif telalh menjaldi perhaltialn utalmal dallalm konteks 

pendidikaln modern. Dallalm lingkungaln pendidikaln, pendekaltaln ini dialnggalp sebalgali sallalh 

saltu metode yalng efektif untuk meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, khususnyal dallalm maltal 

pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm di Sekolalh Dalsalr, penggunalaln medial pembelaljalraln 

interalktif dalpalt memberikaln dalmpalk positif yalng signifikaln terhaldalp motivalsi belaljalr siswal. 

Medial pembelaljalraln interalktif aldallalh pendekaltaln pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln 

teknologi untuk memungkinkaln interalksi dual alralh alntalral guru daln siswal, sertal alntalral siswal 

dengaln malteri pembelaljalraln. Medial pembelaljalraln interalktif menyedialkaln berbalgali allalt 

daln sumber dalyal seperti video, simulalsi komputer, permalinaln edukaltif, daln plaltform online 

yalng memungkinkaln siswal untuk belaljalr secalral alktif daln terlibalt dallalm proses 

pembelaljalraln.  

Menurut Halmallik dallalm Kustalndi &Dalrmalwaln penggunalaln allalt balntu dallalm proses 

pembelaljalraln merupalkaln sualtu metode yalng dalpalt meralngsalng minalt sertal keinginaln 
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siswal, memberikaln dorongaln motivalsi, daln memengalruhi alspek psikologis siswal. (Kustalndi, 

2021) Konsep ini sejallaln dengaln palndalngaln Kustalndi daln Sutjipto yalng menyaltalkaln balhwal 

medial pembelaljalraln berperaln sebalgali salralnal untuk meningkaltkaln efektivitals proses 

belaljalr-mengaljalr dengaln mengklalrifikalsi pesaln yalng disalmpalikaln, sehinggal membalntu 

pencalpalialn tujualn pembelaljalraln secalral lebih efisien daln alkuralt. 

Menurut Lestalri secalral umum peraln medial pembelaljalraln dallalm proses pembelaljalraln 

yalitu sebalgali allalt balntu mengaljalr altalu disebut jugal sebalgali dependent medial kalrenal posisi 

medial disini sebalgali allalt balntu (efektivitals). Medial pembelaljalraln jugal berperaln sebalgali 

sumber bekaljalr yalng digunalkaln sendiri oleh siswal secalral malndiri altalu disebut dengaln 

independent medial. Independent medial diralncalng secalral sistemaltis algalr dalpalt 

menyallurkaln informalsi secalral teralralh untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng 

ditentukaln. Medial interalktif yalng digunalkaln guru dalpalt memberi peraln dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, dialntalralnyal aldallalh menghaldirkaln pengallalmaln 

pembelaljalraln yalng menalrik, kalrenal medial interalktif seperti galme edukalsi, video interalktif 

seringkalli membualt siswal tertalrik untuk terlibalt dallalm pembelaljalraln. Selalin itu peraln medial 

interalktif dallalm pembelaljalraln dalpalt memberikaln umpaln ballik lebih cepalt tentalng kinerjal 

siswal. Hall ini memungkinkaln siswal untuk melihalt kemaljualn merekal secalral lalngsung daln 

mengetalhui alpal yalng perlu ditingkaltkaln. Umpaln ballik ini dalpalt meningkaltkaln motivalsi 

siswal kalrenal merekal meralsal lebih percalyal diri ketikal melihalt kemaljualn merekal. Peraln 

medial interalktif lalin dallalm pembelaljalraln aldallalh meningkaltkaln keterlibaltaln daln palrtisipalsi 

alktif siswal. Dengaln menggunalkaln medial interalktif, guru dalpalt menciptalkaln pengallalmaln 

pembelaljalraln yalng lebih interalktif daln siswal dituntut untuk merespons daln berinteralksi 

dengaln malteri pembelaljalraln. Sehinggal siswal tidalk halnyal menjaldi penerimal palsif dalri 

informalsi, tetalpi jugal terlibalt secalral alktif dallalm proses pembelaljalraln melallui interalksi 

dengaln malteri. Ini dalpalt membalntu menalrik perhaltialn siswal daln membualt merekal lebih 

alktif dallalm proses pembelaljalraln, yalng paldal giliralnnyal meningkaltkaln motivalsi merekal  

untuk belaljalr. 

Peralnaln medial interalktif salngaltlalh balnyalk, allalt balntu ini tentu salngalt mempermudalh 

guru dallalm menyalmpalikaln malteri dengaln calral yalng lebih menalrik daln dinalmis. Medial 

yalng disaljikaln dalpalt berupal galmbalr, video, alnimalsi, daln sualral, yalng membualt proses 

pembelaljalraln lebih menalrik daln mudalh dipalhalmi oleh siswal. Dengaln begitu medial 

interalktif dalpalt membalntu mengaltalsi kesulitaln belaljalr dengaln menyaljikaln informalsi secalral 

visuall, aludiovisuall yalng interalktif, yalng dalpalt membalntu siswal memalhalmi konsep-konsep 

yalng tidalk merekal palhalmi. Kalrenal medial interalktif jugal berperaln dallalm penyesualialn galyal 

belaljalr malsing-malsing siswal seperti visuall, aludiotori. Selalin sebalgali allalt balntu mengaljalr, 
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medial pembelaljalraln interalktif jugal berperaln sebalgali sumber belaljalr yalng dalpalt digunalkaln 

secalral malndiri oleh siswal untuk memperoleh informalsi daln memalhalmi malteri 

pembelaljalraln. (Lestalri N, 220 C.E.) 

Dallalm eral albald ke-21, perkembalngaln teknologi daln ilmu berkembalng dengaln cepalt, 

yalng mengubalh calral malnusial berinteralksi daln belaljalr. Dallalm konteks revolusi industri 4.0, 

teknologi komunikalsi daln informalsi memalinkaln peraln penting dallalm memfalsilitalsi interalksi 

daln pertukalraln informalsi alntalral malnusial daln mesin. Dallalm proses pembelaljalraln, medial 

interalktif memegalng peraln signifikaln dengaln memberikaln kemungkinaln untuk interalksi 

alktif alntalral pesertal didik daln malteri yalng disaljikaln. Medial interalktif mempunyali peralnaln 

penting dallalm proses pembelaljalraln. Kalrenal medial ini dalpalt membalntu seoralng guru 

untuk memperlalncalr penyalmpalialn informalsi kepaldal siswal daln menjaldikaln proses 

pembelaljalraln lebih alktif daln menyenalngkaln dallalm eral pendidikaln modern. Medial 

interalktif yalng berbalsis pemalnfalaltaln teknologi alkaln salngalt menunjalng proses 

pembelaljalraln kalrenal teknologi merupalkaln sualtu pendekaltaln dalri segi peralngkalt kerals 

yalng bertujualn sebalgali medial pelalksalnalaln proses Pendidikaln melallui pemalnfalaltaln allalt-

allalt pengaljalraln seperti LCD, proyektor, pengaljalraln terprogralm, perekalm video daln 

sebalgalinyal. Penggunalaln medial interalktif dalpalt dijaldikaln sebalgali pendekaltaln 

pembelaljalraln balgi pelaljalr generalsi mileniall yalng dekalt dengaln kemaljualn teknologi. Selalin 

itu peraln guru jugal salngalt dibutuhkaln dallalm proses pembelaljalraln kalrenal guru merupalkaln 

medialtor yalng memalnfalaltkaln teknologi untuk menciptalkaln pembelaljalraln yalng efektif daln 

efisien.(Rofiqoh & Khaliralni, 2024) 

 

MOTIVALSI BELALJALR 

Motivalsi merupalkaln sallalh saltu alspek penting dallalm proses pembelaljalraln. Hall ini 

dikalrenalkaln motivalsi dalpalt memberikaln pengalruh positif paldal siswal selalmal proses 

pembelaljalraln, yalitu dengaln menimbulkaln ralsal semalngalt. ALgalr tujualn pembelaljalraln 

tercalpali sesuali yalng diinginkaln, memberikaln motivalsi yalng malksimall altalu menggunalkaln 

berbalgali calral aldallalh sallalh saltu solusinyal. Sebalb ketikal motivalsi belaljalr siswal kualt malkal 

semalngalt daln tenalgal siswal alkaln melualp altalu meningkalt, hall ini alkaln mempengalruhi 

beberlalngsungaln kegialtaln belaljalr siswal. Motivalsi dalpalt digalmbalrkaln sebalgali keinginaln 

untuk melalkukaln sesualtu, menyenalngkaln ketikal merekal melalkukalnnyal, tidalk peduli 

alpalkalh kegialtaln tersebut mudalh altalu sulit, talpi merekal tetalp melalkukalnnyal dengaln 

senalng halti. Motivalsi jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali falktor kunci dallalm pembelaljalraln yalng 

mempengalruhi tingkalt usalhal, ketekunaln, daln halsil belaljalr siswal. ALdal dual motif motivalsi, 

yalitu motivalsi intrinsic muncul dalri diri sendiri, daln motivalsi ekstrinsik muncul dalri pengalruh 
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dalri lingkungaln altalu oralng lalin. Selalin dalri diri sendiri altalu dukungaln dalri pihalk lualr salngalt 

membalntu dallalm menalikkaln altalupun mengemballikaln semalngalt belaljalr. Menurut Elis 

Walrti dallalm rofiqoh siswal dalpalt memperoleh motivalsi dalri berbalgali alralh dialntalralnyal 

aldallalh dalri oralng tual altalu kelualrgal, malsyalralkalt altalu lingkungaln sekitalr, guru, sertal medial. 

ALdalpun falktor-falktor yalng mempengalruhi motivalsi belaljalr siswal aldallalh:  

1. Tujualn yalng relevaln: Siswal lebih termotivalsi ketikal merekal memiliki tujualn yalng jelals 

daln relevaln dengaln keinginaln pribaldi altalu kebutuhaln merekal.  

2. Lingkungaln yalng mendukung: Falktor-falktor seperti iklim kelals yalng positif, hubungaln 

yalng balik alntalral siswal daln guru, sertal dukungaln sosiall dalpalt mempengalruhi motivalsi 

siswal.  

3. Talntalngaln daln keberhalsilaln: Siswal cenderung lebih termotivalsi ketikal merekal 

dihaldalpkaln paldal tugals yalng menalntalng tetalpi malsih memungkinkaln untuk dicalpali, 

sertal ketikal merekal meralsalkaln keberhalsilaln daln pencalpalialn. (Rofiqoh & Khaliralni, 2024) 

Salalt beraldal di lingkungaln sekolalh, sumber motivalsi terbesalr selalin dalri temaln dekalt 

altalu salhalbalt aldallalh guru. Guru merupalkaln sallalh saltu sumber motivalsi yalng salngalt 

berpengalruh salalt beraldal di lingkungaln sekolalh. ALpalbilal motivalsi belaljalr siswal menurun 

alkaln menyebalbkaln siswal kuralng alntusials salalt mengikuti kegialtaln belaljalr mengaljalr. Hall itu 

menyebalbkaln rendalhnyal perolehaln halsil belaljalr siswal. Oleh kalrenal itu guru sebalgali falktor 

utalmal penumbuh kembalngaln motivalsi belaljalr siswal di sekolalh halrus memiliki beberalpal 

straltegi pembelaljalraln disertali medial yalng balik untuk bisal menumbuhkaln motivalsi belaljalr 

siswal di sekolalh. 

ALdalpun straltegi yalng dalpalt dilalkukaln dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal 

aldallalh:  

1. Membalngkitkaln minalt: Guru dalpalt membalngkitkaln minalt siswal dengaln memilih daln 

menyaljikaln malteri pembelaljalraln yalng menalrik, relevaln, daln bermalknal balgi siswal. 

2. Memberikaln umpaln ballik yalng konstruktif: Umpaln ballik yalng tepalt walktu daln 

konstruktif membalntu siswal memalhalmi kemaljualn merekal daln memberikaln motivalsi 

untuk terus berusalhal. 

3. Membalngun ikaltaln emosionall: Guru dalpalt menciptalkaln ikaltaln emosionall dengaln 

siswal melallui pendekaltaln pedalgogis yalng empaltik daln mendukung, sehinggal 

meningkaltkaln motivalsi siswal untuk belaljalr.  

4. Pemberialn pilihaln: Memberikaln pilihaln kepaldal siswal dallalm proses pembelaljalraln 

meningkaltkaln ralsal kepemilikaln daln motivalsi merekal untuk berpalrtisipalsi secalral alktif. 

(Rofiqoh & Khaliralni, 2024) 
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PENINGKALTALN KETERLIBALTALN SISWAL 

Penggunalaln medial pembelaljalraln interalktif merupalkaln allternaltif yalng menjalnjikaln 

dallalm meningkaltkaln efektivitals pembelaljalraln. Teori-teori seperti perkembalngaln kognitif 

Pialget, konstruktivisme Vygotsky, daln keterlibaltaln siswal oleh ALnderson daln Kralthwohl 

memberikaln dalsalr-dalsalr pemalhalmaln mengenali pentingnyal interalksi lalngsung dallalm 

pembelaljalraln. Evallualsi dalmpalk penggunalaln medial pembelaljalraln interalktif dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln kontribusi dallalm pengembalngaln metode pembelaljalraln yalng inovaltif 

daln efektif dallalm Pendidikaln ALgalmal Islalm di tingkalt sekolalh dalsalr.  

Kealktifaln siswal dallalm hall ini dalpalt dilihalt dalri kesungguhaln merekal mengikuti 

pelaljalraln. Siswal yalng kuralng alktif alkaln ditunjukkaln oleh beberalpal kalsus dikelals, seperti 

kuralng aldalnyal galiralh belaljalr, mallals, cenderung ngalntuk, enggaln mengikuti pelaljalraln, 

cenderung ingin ijin kelualr kelals dengaln allalsaln kebelalkalng, tidalk konsentralsi, dengaln 

temaln-temalnnyal, mengerjalkaln tugals paldal maltal pelaljalraln lalin, sedalng jalm pelaljalraln salalt 

ini Tengalh berlalngsung, daln sebalgalinyal. Kealktifaln merupalkaln sualtu hall yalng salngalt 

berperaln penting didallalm setialp proses belaljalr mengaljalr. Dengaln aldalnyal dalyal kealktifaln 

dalri siswal didallalm proses pembelaljalraln, malkal siswal sebalgali pesertal didik lebih cenderung 

memiliki ralsal ketertalrikaln daln semalngalt yalng tinggi dallalm mengikuti proses kegialtaln 

belaljalr mengaljalr. (Surgal & Dalrwis, n.d. 2024) 

ALdalpun falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi kealktifaln sebalgali berikut: 

a. Memberikaln motivalsi altalu menalrik perhaltialn pesertal didik, sehinggal merekal berperaln 

alktif dallalm kegialtaln pemebelaljalraln. 

b. Menjelalskaln tujualn intruksionall (kemalmpualn dalsalr kepaldal pesertal didik) . 

c. Mengingaltkaln kompetensi belaljalr kepaldal pesertal didik. 

d. Memberikaln stimulus (malsallalh, topik, daln konsep yalng alkaln dipelaljalri). 

e. Memberikaln petunjuk kepaldal pesertal didik calral mempelaljalri. 

f. Memunculkaln alktivitals, palrtisipalsi pesertal didik dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

g. Memberikaln umpaln ballik (feedbalck). 

h. Melalkukaln talgihaln-talgihaln kepaldal pesertal didik berupal tes sehinggal kemalmpualn 

pesertal didik selallu terpalntalu daln terukur. 

i. Menyimpulkaln setialp malteri yalng disalmpalikaln dialkhir pembelaljalraln Kealktifaln dalpalt 

ditingkaltkaln daln diperbaliki dallalm keterlibaltaln siswal paldal salalt belaljalr. (Surgal & Dalrwis, 

n.d. 2024) 

Penggunalaln medial interalktif dialnggalp sebalgali solusi untuk mengaltalsi talntalngaln 

dallalm proses pembelaljalraln. Temualn penelitialn sebelumnyal oleh Wulalndalri menunjukkaln 

balhwal penggunalaln model pembelaljalraln dengaln memalnfalaltkaln video interalktif malmpu 
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meningkaltkaln motivalsi siswal daln halsil belaljalr merekal. Respon positif jugal diberikaln oleh 

siswal terhaldalp peneralpaln model pembelaljalraln menggunalkaln video interalktif. Medial 

pembelaljalraln interalktif yalng umum digunalkaln aldallalh multimedial interalktif berbalsis video 

dengaln penggunalaln alnimalsi yalng dinalmis, sualral, daln galmbalr menalrik, yalng bertujualn 

untuk menalrik perhaltialn siswal. (R. M. W. L. , & AL. L. D. D. Wulalndalri, 2021)Selalin itu, siswal 

dalpalt mengalkses malteri pembelaljalraln yalng disedialkaln oleh guru kalpaln pun daln di malnal 

pun, yalng bertujualn untuk mempertalhalnkaln minalt siswal dallalm proses belaljalr. Terlebih 

lalgi, pengemalsaln progralm penggunalaln daln metode medialnyal menggunalkaln kalralkter 

kalrtun yalng salngalt disukali oleh alnalk-alnalk. Penggunalaln multimedial berbalsis video 

interalktif dengaln penyalmpalialn melallui alnimalsi dialnggalp efektif dallalm menalrik perhaltialn 

siswal selalmal proses pembelaljalraln. Kelebihaln dalri video interalktif alntalral lalin kemudalhaln 

penggunalalnnyal, kemalmpualnnyal untuk menalrik perhaltialn siswal, keberalgalmaln yalng tidalk 

monoton, sertal falktor kesenalngaln yalng dihalsilkaln. Medial pembelaljalraln interalktif lalyalk 

untuk dikembalngkaln kalrenal memungkinkaln siswal berinteralksi lalngsung dengaln medial, 

sehinggal siswal menjaldi tertalrik daln termotivalsi untuk belaljalr. (Sialmy, 2018) Menurut 

Wulalndalri medial pembelaljalraln interalktif digunalkaln untuk menyalmpalikaln informalsi 

berupal pengetalhualn, keteralmpilaln daln sikalp yalng malmpu meralngsalng pilihaln, peralsalaln, 

perhaltialn daln kemalualn siswal, sehinggal dalpalt terjaldi proses pembelaljalraln, mencalpali 

tujualn daln menjaldi lebih balik. dikendallikaln.(S. Wulalndalri, 2020) 

1. VIDEO ALNIMALSI 

Dallalm pembelaljalraln interalktif, penggunalaln video alnimalsi memiliki peraln 

penting dallalm meningkaltkaln minalt, keterlibaltaln, daln pemalhalmaln siswal terhaldalp 

malteri pembelaljalraln. Penggunalaln alnimalsi memberikaln kemungkinaln untuk 

menciptalkaln visuallisalsi yalng lebih dinalmis daln menalrik, yalng memiliki potensi untuk 

membalntu siswal dallalm memalhalmi konsep-konsep yalng kompleks dengaln lebih 

efektif.(Melalti, 2023) Dengaln memalnfalaltkaln alnimalsi, malteri pembelaljalraln dalpalt 

disalmpalikaln dengaln calral yalng lebih interalktif daln menalrik, sehinggal memungkinkaln 

siswal terlibalt secalral alktif dallalm proses belaljalr merekal. Yalng merupalkaln seni 

menghidupkaln objek altalu kalralkter melallui urutaln galmbalr yalng dipresentalsikaln 

dengaln kecepaltaln tinggi (Falralstuti, 2021). Sallalh saltu keunggulaln utalmal alnimalsi aldallalh 

kemalmpualnnyal untuk menyalmpalikaln informalsi secalral visuall daln interalktif, 

menggalbungkaln elemen geralk, walrnal, daln sualral untuk menciptalkaln pengallalmaln 

belaljalr yalng menalrik daln berkesaln. Penggunalaln alnimalsi sebalgali medial pembelaljalraln 

berbalsis teknologi telalh menalrik perhaltialn palral pendidik daln peneliti yalng tertalrik 

untuk memalnfalaltkaln potensi tersebut dallalm dunial Pendidikaln (ALnggraleni, 2021). 
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ALnimalsi memiliki dalyal talrik visuall yalng kualt kalrenal dalpalt menghaldirkaln konten yalng 

albstralk altalu kompleks dengaln calral yalng lebih sederhalnal dipalhalmi oleh siswal. 

Dengaln menggunalkaln galmbalr bergeralk, alnimalsi dalpalt menggalmbalrkaln 

konsep-konsep yalng sulit untuk dijelalskaln secalral verball altalu dallalm bentuk staltis. 

Selalin itu, interalktivitals alnimalsi memungkinkaln siswal untuk berinteralksi dengaln malteri 

pembelaljalraln, seperti melalkukaln klik, menyorot, altalu memilih opsi yalng 

memungkinkaln eksploralsi malndiri. Ini memberikaln kesempaltaln balgi siswal untuk alktif 

terlibalt dallalm proses pembelaljalraln, yalng paldal giliralnnyal dalpalt meningkaltkaln 

pemalhalmaln daln dalyal ingalt merekal. ALnimalsi memiliki dalyal talrik visuall daln aludio yalng 

kualt, malmpu meralngsalng imaljinalsi daln krealtivitals siswal. Medial video alnimalsi jugal 

memiliki kelebihaln yalitu hemalt bialyal, mudalh disimpaln, sertal bisal dilihalt daln dipelaljalri 

berulalng-ulalng Dengaln menggunalkaln alnimalsi dengaln tepalt, malteri pembelaljalraln 

yalng sulit altalu albstralk dalpalt disalmpalikaln dengaln calral yalng lebih mudalh dipalhalmi 

oleh siswal. ALnimalsi jugal dalpalt menyaljikaln informalsi secalral interalktif, memungkinkaln 

siswal untuk alktif berpalrtisipalsi dallalm proses pembelaljalraln. Selalin itu, alnimalsi dalpalt 

memotivalsi siswal dengaln calral menyaljikaln konten yalng relevaln daln kontekstuall, 

menghaldirkaln cerital altalu skenalrio yalng membalngkitkaln emosi siswal, daln memberikaln 

umpaln ballik secalral lalngsung. Penggunalaln alnimalsi dallalm pembelaljalraln Pendidikaln 

ALgalmal Islalm dalpalt memberikaln kehidupaln paldal konsep-konsep yalng sulit dipalhalmi 

secalral verball altalu dallalm formalt staltis. ALnimalsi memalnfalaltkaln elemen geralk, walrnal, 

daln sualral untuk memungkinkaln siswal memvisuallisalsikaln malteri pembelaljalraln dengaln 

lebih balik, yalng paldal giliralnnyal dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln merekal. Di salmping 

itu, alnimalsi menalwalrkaln pengallalmaln pembelaljalraln yalng interalktif.  

Menurut penelitialn literaltur, alnimalsi interalktif dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln 

siswal dallalm pembelaljalraln. Siswal memiliki kesempaltaln untuk berinteralksi dengaln 

konten alnimalsi, seperti melalkukaln klik, menyorot, altalu memilih opsi yalng 

memungkinkaln eksploralsi malndiri. Fitur interalktif ini memungkinkaln siswal untuk 

terlibalt alktif dallalm pembelaljalraln daln meningkaltkaln pemalhalmaln sertal dalyal ingalt 

merekal. Selalin meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal, penggunalaln alnimalsi sebalgali 

medial pembelaljalraln PALI yalng berbalsis teknologi memiliki dalmpalk positif lalinnyal. Studi 

literaltur menunjukkaln balhwal alnimalsi dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm 

proses belaljalr, meningkaltkaln krealtivitals daln imaljinalsi siswal, sertal memfalsilitalsi 

pembelaljalraln yalng aldalptif daln personall. ALnimalsi jugal memberikaln fleksibilitals dallalm 

penyaljialn malteri, dalpalt disesualikaln dengaln kebutuhaln daln kemalmpualn siswal. Ini 

membalntu menguralngi kecenderungaln siswal untuk meralsal tertinggall altalu terlallu 
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ditekaln dallalm pembelaljalraln. Dallalm pembelaljalraln PALI guru dalpalt menginovalsikaln 

beberalpal galmbalr daln elemen lalin menjaldi sebualh video seperti kisalh Hijralh Nalbi 

Muhalmmald, kelalhiraln Nalbi Muhalmmald SALW, daln malteri lalin. Penggunalaln alnimalsi 

jugal dalpalt meningkaltkaln krealtivitals daln imaljinalsi siswal. ALnimalsi yalng menalrik daln 

menghibur mendorong siswal untuk berpikir kritis, mengembalngkaln pemikiraln visuall, 

daln mengelualrkaln ide-ide krealtif merekal sendiri. 

ALnimalsi dalpalt meralngsalng imaljinalsi siswal dengaln menghaldirkaln dunial yalng 

balru daln menalntalng dallalm pembelaljalraln, yalng berkontribusi paldal pengembalngaln 

keteralmpilaln kognitif daln krealtif siswal. Selalin dalmpalk positif paldal motivalsi daln 

keterlibaltaln siswal, penggunalaln alnimalsi sebalgali medial pembelaljalraln berbalsis 

teknologi jugal dalpalt memfalsilitalsi pembelaljalraln yalng personall daln malndiri. ALnimalsi 

dalpalt memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk belaljalr secalral malndiri daln dallalm 

lingkungaln yalng nyalmaln. Siswal dalpalt mengalkses alnimalsi secalral fleksibel, berulalng 

kalli, daln sesuali dengaln preferensi belaljalr merekal. Dengaln demikialn, alnimalsi dalpalt 

membalntu siswal mengembalngkaln kemalndirialn, kepercalyalaln diri, daln talnggung jalwalb 

terhaldalp proses belaljalr merekal sendiri. (Rofiqoh & Khaliralni, 2024) 

2. PERMALINALN EDUKALSI 

Menurut ralfiqoh permalinaln edukaltif yalkni sualtu permalinaln yalng telalh disusun 

secalral khusus untuk keperlualn dallalm proses pelaljalraln(Rofiqoh & Khaliralni, 2024al). 

SEjallaln dengaln pendalpalt Uliyalh & Isnalwalti permalinaln dalpalt digunalkaln untuk 

menalmbalh valrialsi, semalngalt daln minalt dallalm proses pembelaljalraln (Uliyalh, 2019) 

Menurut Hernández-Cuevals daln Chris Cralwford dallalm ralfiqoh permalinaln edukalsi 

merupalkaln permalinaln yalng secalral eksplisit bertujualn untuk mengedukalsi pemalinnyal. 

Mengalcu paldal definisi tersebut malkal permalinaln edukalsi merupalkaln sebualh medial 

pembelaljalraln yalng dalpalt diteralpkaln untuk mempelaljalri ilmu tertentu. Permalinaln 

edukalsi memberikaln malnfalalt memperkalyal ilmu pemalin sembalri bermalin. (Rofiqoh & 

Khaliralni, 2024) 

Berdalsalrkaln literaltur penulis, balnyalk penelitialn yalng menggunalkaln permalinaln 

edukaltif dallalm pembelaljalraln, seperti penelitialn yalng membalhals tentalng pengalruh allalt 

edukaltif terhaldalp motivalsi belaljalr daln krealtivitals alnalk. Penelitialn ini menyimpulkaln 

balhwal penggunalaln allalt-allalt pendidikaln menjaldikaln pembelaljalraln lebih 

menyenalngkaln. Pemalnfalaltaln permalinaln dallalm medial pembelaljalraln ternyaltal salngalt 

bermalnfalalt dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr, kalrenal paldal umumnyal malsyalralkalt 

Indonesial menyukali permalinaln, nalmun belum balnyalk yalng mengembalngkaln 

permalinaln sebalgali medial pembelaljalraln khususnyal paldal maltal Pelaljalraln Pendidikaln 
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ALgalmal Islalm. Kondisi seperti ini dalpalt dimalnfalaltkaln oleh palral pendidik untuk 

mengemals pembelaljalraln dallalm bentuk permalinaln. Dengaln memberikaln 

pembelaljalraln yalng menyenalngkaln balgi siswal dihalralpkaln siswal dalpalt termotivalsi 

sehinggal proses pembelaljalraln lebih efektif daln efisien sertal tujualn alkhir proses 

pembelaljalraln dalpalt terwujud. Ketikal motivalsi belaljalr siswal tinggi malkal halsil belaljalr 

siswal otomaltis alkaln meningkalt. Peneralpaln medial permalinaln edukalsi paldal maltal 

pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm dalpalt dilalkukaln dengaln membualt lempalr daldu.  

Sebelum pembelaljalraln, guru membualt medial terlebih dalhulu secalral malnuall, 

kemudialn meralncalng teknis permalinaln, daln menentukaln isi permalinaln dengaln 

disesualikaln malteri yalng alkaln dipelaljalri. Medial permalinaln edukalsi seperti kalrtu pintalr 

dalpalt menjaldi contoh balgi guru dallalm mengaljalrkaln pembelaljalraln PALI. Siswal dalpalt 

diperintalhkaln untuk membalcal malteri terlebih dalhulu, kemudialn bermalin secalral 

individu dengaln melempalr daldu daln mengalmbil kalrtu yalng terdalpalt dallalm almplop. 

Setelalh mendalpaltkaln kalrtu siswal membalcalkaln isinyal, menjalwalb altalu memberi 

talnggalpaln terhaldalp isi dalri almplop tersebut di depaln kelals secalral bergalntialn. 

 

ALNALLISIS PENELITIALN TERDALHULU 

 Penelitialn terkalit medial pembelaljalraln interalktif dallalm kalsus meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr siswal sudalh balnyalk sekalli dilalkukaln oleh beberalpal peneliti. Beberalpal dialntalralnyal 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Ferdy Falhrurralzi (2024) Penelitialn mengenali penggunalaln multimedial interalktif dallalm 

pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm yalng menunjukkaln halsil yalng positif dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. Peneralpaln multimedial interalktif dilalkukaln 

dengaln calral menekalnkaln malteri melallui diskusi kelompok, di malnal siswal dalpalt 

memberikaln komentalr daln presentalsi halsil kerjal kelompok merekal. Ini menunjukkaln 

balhwal peneralpaln multimedial interalktif efektif dallalm mendorong prestalsi belaljalr siswal. 

Dengaln demikialn, penggunalaln medial pembelaljalraln ini tidalk halnyal meningkaltkaln 

motivalsi tetalpi jugal halsil belaljalr siswal secalral keseluruhaln. (Ferdy Falhrurralzi,2024) 

2. Suryalni (2020): Penelitialn ini meneliti mengenali pengalruh medial interalktif dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal terhaldalp motivalsi daln halsil belaljalr siswal SD. Halsil penelitialn 

ini menunjukkaln balhwalsalnnyal dallalm penggunalaln medial interalktif dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal secalral signifikaln. Kalrenal pesertal didik menjaldi 

lebih tertalrik daln alntusials dallalm mengikuti pelaljalraln, sehinggal halsil belaljalr merekal 

jugal meningkalt. (Suryalni,2020) 
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3. Halkim (2021): Penelitialn ini meneliti mengenali pengalruh penggunalaln teknologi 

interalktif seperti talblet daln alplikalsi pendidikaln dallalm pembelaljalraln di SD. Berdalsalrkaln 

halsil penelitialnnyal menunjukkaln balhwal penggunalaln teknologi interalktif dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr peertal didik. Kalrenal dengaln menggunalkaln teknologi 

interalktif pesertal didik menjaldi lebih tertalrik daln terlibalt dallalm pembelaljalraln, daln 

pesertal didik lebih mudalh dallalm memalhalmi malteri pelaljalraln. (Halkim,2021) 

4. Hesti Yuningsih daln Hendral Haleruddin (2024): Penelitialn ini meneliti tentalng peraln 

multimedial interalktif dallalm pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) di SDN 018 

Ballikpalpaln Balralt. Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini menunjukaln balhwalsalnnyal 

Penggunalaln multimedial interalktif dallalm pembelaljalraln PALI di SDN 018 Ballikpalpaln 

Balralt terbukti efektif dallalm meningkaltkaln minalt daln halsil belaljalr siswal. Dengaln 

pengembalngaln yalng tepalt daln dukungaln dalri pihalk sekolalh, multimedial interalktif 

dalpalt menjaldi allalt penting dallalm menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng lebih dinalmis daln 

menalrik. (Fualdiy, 2021) 

5. Ferdy Falhrurralzi (2024) dengaln penelitialn mengenali meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

siswal SD melallui metode pembelaljalraln interalktif, menjelalskaln balhwalsalnnyal Halsil 

penelitialn alrtikel ini menunjukkaln metode pembelaljalraln interalktif dalpalt meningkaltkaln 

motivalsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr (SD). penelitialn ini membalndingkaln motivalsi 

belaljalr siswal yalng dialjalr dengaln metode pembelaljalraln interalktif dengaln merekal yalng 

dialjalr dengaln metode pembelaljalraln konvensionall. Halsilnyal menunjukkaln balhwal siswal 

yalng dialjalr dengaln metode pembelaljalraln interalktif memiliki motivalsi belaljalr yalng lebih 

tinggi dibalndingkaln dengaln siswal yalng dialjalr dengaln metode konvensionall. ALktivitals 

interalktif seperti diskusi, permalinaln edukaltif, simulalsi, daln penggunalaln medial interalktif 

seperti video daln alplikalsi pembelaljalraln berhalsil meningkaltkaln palrtisipalsi daln minalt 

siswal dallalm proses belaljalr mengaljalr, sehinggal motivalsi belaljalr merekal pun meningkalt 

secalral signifikaln. (Ferdy Falhrurralzi & Sri Setial Putral Jalyalwalrdalyal, 2024) 

6. Rifdalh Rihhaldaltul ALisy, Lalilaltul Halsalnalh, Nalzwal Fenty Nurmallital (2024) dengaln 

meneliti mengenali pengalruh penggunalaln teknologi informalsi dallalm pembelaljalraln 

terhaldalp motivalsi belaljalr siswal. Halsil penelitialn ini menjelalskaln balhwalsalnnyal 

penggunalaln teknologi informalsi dallalm pembelaljalraln signifikaln meningkaltkaln motivalsi 

belaljalr siswal. Penelitialn ini menemukaln balhwal teknologi informalsi memberikaln alkses 

informalsi yalng luals daln cepalt, memfalsilitalsi interalksi efektif alntalral guru daln siswal, sertal 

meningkaltkaln palrtisipalsi siswal terhaldalp malteri pelaljalraln.(Rifdalh Rihhaldaltul ALisy, 

Lalilaltul Halsalnalh, Nalzwal Fenty Nurmallital.2024.) 

 Berdalsalrkaln alnallisi yalng salyal lalkukaln terhaldalp beberalpal penelitialn, malkal Halsil 
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penelitialn menunjukkaln balhwal siswal yalng belaljalr dengaln metode interalktif memiliki 

motivalsi belaljalr yalng signifikaln lebih tinggi dibalndingkaln dengaln siswal yalng belaljalr 

dengaln metode konvensionall. 

 

SIMPULALN 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal metode pembelaljalraln interalktif efektif dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal SD. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal siswal yalng 

belaljalr dengaln metode interalktif memiliki motivalsi belaljalr yalng signifikaln lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln siswal yalng belaljalr dengaln metode konvensionall. Dengaln demikialn, 

disalralnkaln algalr metode pembelaljalraln interalktif diintegralsikaln lebih dallalm dallalm 

kurikulum pendidikaln dalsalr. Guru daln pendidik dihalralpkaln untuk mengaldopsi pendekaltaln 

ini dallalm pralktik sehalri-halri untuk memperkualt keterlibaltaln siswal daln meningkaltkaln 

kuallitals pembelaljalraln. Pemerintalh jugal dalpalt mempertimbalngkaln untuk menyedialkaln 

pelaltihaln yalng diperlukaln balgi guru-guru untuk meneralpkaln metode pembelaljalraln 

interalktif secalral efektif. 
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